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ADVANCE ORGANIZER TERHADAP BASIL BELAJAR DENGAN 
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TEMBUNG KABUPATEN DELI SERDANG 

Ridwan Abdullah Sani dan Maryono 
Jurusan Pendidikan Fisika, FMIP A, Universitas Negeri Medan 

Jl. Willem Iskandar, Pasar V, Medan 20221 

ABSTRAK 

Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam 
mengelola, memperjelas, dan memelihara pengetahuan yang dipelajari, 
khususnya pengetahuan fisika. Dalam hal ini advance organizer membantu 
siswa dalam menjelaskan, mengintegrasikan, dan menghubungkan materi 
baru dalam tugas pembelajaran dengan materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara basil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran advance organizer dengan basil belajar fisika siswa yang 
diajar dengan metode yang konvensional pada materi tekanan di kelas VIII 
semester I SMP Cerdas Murni T .P 2010/2011 . Ini berarti penerapan model 
pembelajaran advance organizer di kelas eksperimen memberikan basil 
belajar yang lebih baik. 

Kata Kunci: hasil be/ajar, model pembelajaran, pembelajaran advance 
organizer, konsep fisika 

Pendahuluan 
Mutu dari pendidikan dapat terlihat dari 

tinggi dan rendahnya basil belajar siswa dalam 
berbagai mata pelajaran, termasuk mata 
pelajaran fisika. Berdasarkan studi pengamatan 
yang dilakukan Maryono saat melaksanakan 
Program Pengalaman ' Lapangan · Terpadu 
(PPLT) di SMA Negeri 2 Binjai pada tahun 
2009 diperoleh bahwa hanya sebagian kecil 
saja yang memperhatikan pelajaran dan yang 
memperoleh nilai bagus pada saat ujian harian 
dan ujian tengah semester. Banyak siswa 
beranggapan bahwa fisika adalah pelaj aran 
yang sangat sulit. Selama ini siswa hanya 
mengenal fisika sebagai suatu pelajaran yang 
sangat menakutkan pada saat proses belajar 
mengajar di kelas. Bahkan siswa secara terang
terangan mengatakan mata pelaj aran fisika 
adalah mata pelajaran yang sangat sulit dan 
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sangat banyak rumus-rumus fisika yang sulit 
dihapal. 

Hasil studi pendahuluan dengan menggu
nakan instrumen angket yang disebarkan ke-38 
responden siswa di kelas VIII-B di SMP Cerdas 
Murni Bandar Khalifah Tembung maka 
diperoleh data sebagai berikut. Berdasarkan 
angket yang disebarkan ke-38 responden 
diperoleh bahwa 21,05% menyatakan bahwa 
mata pelajaran fisika itu sulit dan kurang 
menarik, 57,9% menyatakan bahwa mata 
pelajaran fisika itu hanya biasa saja, dan 21,5% 
menyatakan bahwa mata pelajaran fisika itu 
mudah dan menyenangkan. Melalui instrumen 
angket, diketahui bahwa terdapat perbedaan 
individu siswa dalam mengalami peristiwa 
belajar. Keadaan ini menuntut peserta didik 
dipenuhi kebutuhan belajarnya sesuai karakte
ristik masing-masing. Sekitar 44,7% orang 
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siswa menginginkan belajar dengan praktek dan 
demonstrasi, 21,05% orang dengan ceramah 
dan Tanya jawab, 7,9% mengatakan bahwa 
belajar fisika itu dengan mengerjakan soal dan 
26,3% menyatakan bahwa belajar fisika itu 
dengan bermain sambil belajar. Fisika 
menempati postst yang kedua setelah 
matematika sebagai pelajaran yang kurang 
digemari. 

Pembenahan yang dilakukan guru dalam 
proses belajar mengajar yang dapat dilakukan 
salah satunya adalah seorang guru harus 
mampu berhubungan dan berinteraksi secara 
baik dengan siswa. Seorang guru harus mampu 
memilih model pembelajaran yang digunakan 
dengan tepat dalam menyampaikan setiap 
konsep yang diaj arkan. Dengan model 
pembelajaran yang tepat dapat membuat 
pelajaran fisika menjadi lebih menyenangkan 
dan mampu memancing siswa untuk lebih aktif 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Manfaat dari model pembelajaran yang tepat 
dapat meningkatkan kemampuan, minat, 
mempermudah siswa dalam memahami materi 
fisika dan· akhirnya dapat meningkatkan 
aktivitas dan basil belajar fisika siswa Salah 
satu proses pembelajaran yang akan diteliti 
adalah model pembelajaran advance organizer. 

Menurut Ausubel dalam buku Bruce 
Joyce (2009:281) mengatakan bahwa "Model 
pembelajaran advance organizer dirancang 
untuk memperkuat pengetahuan siswa tentang 
pelajaran tertentu dan bagaimana mengelola, 
memperjelas, dan memelihara p~ngetahuan 

tersebut dengan baik". Menurut Slameto 
(2003: 127) mengatakan bahwa "model pembe
lajaran advance organizer sebagai materi 
penghantar berfungsi dalam menj embatani 
jurang yang terjadi antara apa yang telah 
diketahui oleh siswa dan apa yang dibutuhkan 
sebelum siswa berhasil mempelajari tugas
tugas yang diberikan. Pendapat tersebut 
diperkuat oleh Dahar (1989: 117) mengatakan 
bahwa "adyance organizer mengarahkan kepada 
siswa ke materi yang akan dipelajari dan 
menolong mereka untuk mengingat kembali 
informasi yang berhubungan yang dapat 
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digunakan dalam memahami pengetahuan 
baru". 

Untuk memperbaiki cara pembelajaran 
advance organizer dan berusaha mengatasi 
kendala-kendala yang dihadapi para peneliti 
sebelumnya, akan digunakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang lebih menekankan pada 
prosedur percobaan pada saat kegiatan belajar 
mengajar. Dalam penelitian ini disediakan 
beberapa alat dan bahan sederhana terkait 
dengan materi yang akan diajarkan untuk 
melakukan percobaan. Kemudian penelitian ini 
dibantu dua orang pengamat untuk melihat 
aktivitas siswa pada saat proses kegiatan belajar 
mengaJar. 

Model Pembelajaran Advance Organizer 
David Ausubel (1960-1963) memperke

nalkan konsep pengetahuan awal (Advance 
Organizer) dalam teorinya. Perhatian utama 
Ausubel adalah membantu guru mengelola dan 
mentransfer beragam informasi sebermanfaat 
mungkin dan seefisien mungkin. Pendirian 
Ausubel fokus dalam situasi-situasi di mana 
berperan sebagai pengelola materi pelajaran 
dan dalam menyajikan informasi melalui 
ceramah, membaca, dan menyediakan tugas 
pada siswa dalam memadukan apa yang 
dipelajari. Sedangkan peran utama siswa adalah 
menguasai gagasan dan informasi. 

Model pembelajaran advance organizer 
merupakan suatu cara belajar untuk memper
oleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan 
pengetahuan yang telah ada pada pembelajaran, 
artinya setiap pengetahuan mempunyai struktur 
konsep tertentu yang membentuk kerangka dari 
sistem pemprosesan informasi yang dikembang
kan dalam pengetahuan itu. Tujuannya adalah 
menjelaskan, mengintegrasikan, dan menghu
bungkan materi baru dalam tugas pembelajaran 
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya 
serta membantu pembelajar membedakan 
materi baru dari materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 

Model Pembelajaran advance organizer 
dirancang untuk memperkuat pengetahuan 
siswa tentang pelajaran tertentu dan bagaimana 
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mengelola, memperjelas, dan memelihara 
pengetahuan dengan baik. Dengan kata lain 
struktur kognitif hams sesuai dengan jenis 
pengetahuan dalam bidang apa yang ada dalam 
pikiran kita, seberapa banyak pengetahuan 
tersebut, dan bagaimana pengetahuan itu 
dikelola. Ausubel percaya bahwa struktur 
kognitif yang ada dalam diri seseorang 
mernpakan faktor utama yang menentukan 
apakah materi barn akan bermanfaat atau tidak 
dan bagaimana pengetahuan yang barn ini 
dapat dikelola dan dipertahankan dengan baik. 

Slameto (2003:127) mengatakan bahwa 
"advance organizer sebagai materi pengantar 
berfungsi untuk menj embatani jurang yang 
terjadi antara apa yang telah diketahui siswa 
dan apa yang dibutuhkan sebelum siswa berhasil 
mempelajari tugas-tugas yang diberikan" . 
Pengantar tidak hanya berupa uraian hagan dari 
topik-topik mata pelajaran barn, tetapi juga 
mernpakan penjelasan yang terperinci dari 
elemen-elemen materi barn. Untuk meningkat
kan tingkat perbedaan Gelas atau tidak jelas) 
antara materi-materi belajar barn dengan sistem 
gagasan yang sudah ada, umpan balik mengenai 
bagaimana materi belajar telah digunakan dapat 
diberikan. Selanjutnya Dahar ( 1991 : 117) 
mengatakan bahwa "advance organizer dapat 
dianggap semacam pertolongan mental dan 
disajikan sebelum materi barn". 

Model pembelajaran advance organizer 
dapat memberikan 3 macam manfaat, yaitu: 
1. Dapat menyediakan suatu kerangka 

konseptual untuk materi belaj ar yang akan 
dipelajari oleh siswa. 

2. Dapat berfungsi sebagai jembatan yang 
menghubungkan antara apa yang sedang 
dipelajari siswa 'saat ini' dengan apa yang 
'akan' dipelajari siswa. 

3. Mampu membantu siswa untuk memahami 
bahan belajar secara lebih mudah. 

Penggunaan model pembelajaran advance 
organizer sebagai kerangka isi akan dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mempe
lajari informasi barn, karena merupakan 
kerangka dalam bentuk abstraksi atau ringkasan 
konsep-konsep dasar tentang apa yang dipelajari 
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dan hubungannya dengan materi yang telah ada 
dalam strnktur kognitif siswa. Jika ditata 
dengan baik model pembelajaran advance 
organizer akan memudahkan siswa 
mempelajari materi pelajaran yang barn serta 
hubungannya dengan materi yang telah 
dipelaj arinya. 

Efek model pembelajaran advance 
organizer terhadap belajar temyata tergantung 
pada bagaimana model pembelajaran advance 
organizer itu digunakan. Model pembelajaran 
Advance organizer lebih berguna untuk 
mengajarkan tst pelajaran yang telah 
mempunyai struktur teratur yang mungkin tidak 
secara otomatis terlihat oleh para siswa (Dahar, 
1991: 118). 

Model pembelajaran advance organizer 
dapat memperkuat struktur kognitif dan 
meningkatkan penyimpanan informasi barn. 
Ausubel mendeskripsikan model pembelajaran 
advance organizer sebagai materi pengenalan 
yang disaj ikan pertama kali dalam tugas 
pembelajaran dan dalam tingkat abstraksi dan 
inklusivitas yang lebih tinggi daripada tugas 
pembelajaran itu sendiri. Tujuannya adalah 
menjelaskan, mengintegrasikan, dan 
menghubungkan materi barn dalam tugas 
pembelajaran dengan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya serta membantu 
pembelajar membedakan materi barn dari 
materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Organizer yang paling efektif adalah organizer
organizer yang menggunakan konsep-konsep, 
ketentuan-ketentuan, dan rancangan yang sudah 
akrab dalam pembelajaran. 

Menurnt Joyce (2009:288) model 
pembelajaran advance organizer memiliki tiga 
tahap kegiatan. Tahap pertama adalah 
presentasi advance organizer, tahap kedua 
adalah presentasi tugas pembelajaran atau 
materi pembelajaran, dan tahap ketiga adalah 
penguatan pengolahan kognitif. Tahap terakhir 
ini menguji hubungan materi pembelajaran 
dengan gagasan-gagasan yang ada untuk 
menghasilkan proses pembelaj aran aktif. 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini dilak:ukan di SMP Cerdas 

Murni yang beralamat Jalan Bandar Kbalifab 
Pasar VII Tembung Medan Tembung dan 
penelitian ini dilaksanakan pada semester I 
tabun pelajaran 2010/2011 pada tanggal 24 
November sampai 4 Desember 2010. 

Populasi dalam penelitian ini adalab 
selurub siswa kelas VITI semester I SMP 
Cerdas Murni tabun pelajaran 2010/2011 yang 
terdiri dari 4 kelas. Pengambilan sampel 
dilakukan secara acak (cluster random 
sampling) dimana setiap kelas memiliki 
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
penelitian. Satu kelas disajikan kelas 
eksperimen yaitu kelas dengan menggunakan 
model pembelajaran advance organizer dan 
satu kelas lainnya dijadikan kelas kontrol 
dengan menggunakan model pembelajaran 
yang konvensional. Sampel yang diambil 
sebanyak dua kelas yaitu VIII-3 yang 
berjumlab 35 siswa sebagai kelas eksperimen 
dan VIII-2 yang berjumlab 33 siswa sebagai 
kelas kontrol. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
quasi eksperimen, yaitu merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetabui akibat dari 
sesuatu yang dikenakan pada subyek yaitu 
siswa. Penelitian ini melibatkan dua kelas 
sampel yang diberi perlak:uan yang berbeda. 

Desain Penelitian 
Penelitian ini melibatkan dua kelas 

sampel yang diberi perlak:uan yang berbeda. 
Untuk mengetabui basil belajar fisika siswa 
yang diperoleb dari dua penerapan perlak:uan 
tersebut maka pada siswa diberikan tes. Tes 
yang dilak:ukan yaitu pretes sebelum diberi 
perlak:uan dan postes setelab diberi perlak:uan. 
Desain penelitiannya adalab The pretest-postest 
Control Group Design sebagai berik:ut: (Emzir, 
2009:98). 

Tabel 1. Desain Penelitian 
Sam pel Pretes Perlakuan Postes 

Kelas Eksperirnen Tl X T2 
Kelas Kontrol Tl y T2 
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Keterangan: 
T1 = pre test 
T 2 = post test 
X = perlak:uan (treatment) untuk model 
pembelajaran advance organizer. 
Y = perlak:uan (treatment) untuk metode 
pembelajaran yang konvensional. 

Analisis Data 
Uji t satu pibak digunakan untuk menge

tabui pengarub dari suatu perlak:uan yaitu 
model pembelajaran advance organizer terbadap 
basil belajar siswa. Hipotesis yang diuji 
berbentuk: 

Ho:X1=X2 

Ha : X1 ) X 2 

Keterangan: 

X 1 = X 2 : Hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
sama, berarti tidak ada pengaruh 
model pembelaj aran advance 
organizer. 

Hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen lebib besar dari kelas 
kontrol, berarti ada pengarub mo 
del pembelajaran advance 
organizer. 

Bila data penelitian berdistribusi normal 
dan bomogen maka untuk menguji hipotesis 
menggunakan uji t dengan rumus (Sudjana 
2005:239), yaitu: 

Xl-X2 
t=--i==== st +I 

nt n2 

t = Harga t perbitungan 

X 1 = Nilai rata-rata basil belajar siswa kelas 
eksperimen 

X 2 = Nilai rata-rata basil belajar siswa kelas 
kontrol 

n1 = Jumlab sampel kelas eksperimen 
n2 = Jumlab sampel kalas kontrol 
S2 

= varians gabungan dua kelas 
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Kriteria pengujian adalah terima Ho jika: -
/1-112 a < t < fi-I/2 a, dimana t1-112 a didapat dari 
daftar distribusi t dengan dk = (n 1+n2-2) dan 
peluang pengujian untuk pretes (1 - lha) dan 
peluang pengujian untuk postes (1 - a). Untuk 
harga-harga t lainnya Ho ditolak. 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 

penelitian ini dan setelah ditabulasi maka 
diperoleh deskripsi data sebagai berikut: 
Tabel 2. Rata-rata nilai pretes dan postes kedua 

kelas 

Jenis Rata-rata 
Simpangan 

No 
Perlakuan 

Baku 
Pretes Postes Pretes Postes 

1. Kelas 46,6 64,9 10,5 14,4 
Eksperimen 

2. Kelas 45,6 58,0 12,6 12,8 
Kontrol 

Kedua sampel diterapkan model pembelajaran 
yang berbeda, dimana kelas eksperimen 
diterapkan model pembelajaran advance 
organizer dan di kelas kontrol diterapkan cara 
pembelajaran konvensional diperoleh hasil 
postes sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil postes kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 
Data ni1ai postes ke1as Data ni1ai postes kelas 

eksperimen Kontrol 
No Skor Frelcuensi Rata- Skor Frelcuensi Rata-

rata rata 
1 30 2 40 3 
2 40 1 45 5 
3 50 3 50 5 
4 55 4 . 55 4 
5 60 5 60 6 
6 65 2 64,9 65 2 58,0 

7 70 6 70 3 
8 75 5 75 2 
9 80 4 80 1 
10 85 3 85 2 

J1h 35 J1h 33 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t 
satu pihak yaitu membedakan rata-rata hasil 
belajar postes siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mengetahui ada tidaknya perbe
daan hasil belajar fisika yang diajar dengan 
model pembelajaran advance organizer terhadap 
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hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan 
cara konvensional pada materi Tekanan di kelas 
VIII Semester I SMP Cerdas Murni T .P 
2010/2011. 

Hasil pengujian hipotesis pada taraf 
signifikan 0,05 dan dk = 35+33-2=66 berada 
diantara dk 60 dan dk 120, diperoleh 
thitung = 2,0909 sedangkan ttabel = 1,6689, 

t hi tung > ttabel berarti H a diterima atau 

H a ditolak. Dapat disimpulkan ada perbedaan 

hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan 
model advance organizer terhadap hasil belajar 
siswa yang diajar secara konvensional. 
T b I . k h ·1 h. a e 4. Ring! asan ast per 1tungan UJI t 

N 
Data Sam pel 

Rata 
f hztung ftabel 

Kesim 
0 rata pulan 

Kelas 64,9 Ada 
1. Postes 

eksperimen 2,09 1,67 perbeda 
Kelas 
kontrol 

58,0 an 

Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil perhitungan 
uji perbedaan nilai rata-rata postes kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh t hitung = 

2,09 > t tabel = 1,67, maka Ho ditolak dan terima 
Ha, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran advance 
organizer terhadap hasil belajar fisika siswa 
yang diajar dengan cara konvensional pada 
materi tekanan di kelas VIII semester I SMP 
Cerdas Murni T.P 2010/2011. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasannya, diketahui bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belaj ar 
fisika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran advance organizer dengan hasil 
belajar fisika siswa yang diajar melalui metode 
pembelajaran yang konvensional pada materi 
tekanan di kelas VIII semester I SMP Cerdas 
Murni T.P 2010/2011. Dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran advance organizer 
di kelas eksperimen memberikan hasil belajar 
yang lebih baik dari kelas kontrol yang diajar 
dengan metode yang konvensional, sehingga 
kelas eksperimen mempunyai tingkat pengua-
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Sani RA dan Maryono: Perbedaan Basil Belajar Siswa 
dengan Pembelajaran Advance Organizer Terhadap 
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pada Materi Fisika Topik Tekanan di Kelas VIII SMP 
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saan konsep yang lebih tinggi dari kelas 
kontrol. Ini ditunjukkan dengan kemampuan 
menjawab benar tes hasil belajar di kelas 
eksperimen lebih banyak dibandingkan dengan 
kelas kontrol. 
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Pendahul 
Siste 

penting da 
Sangat d 
berubah-u 
dan peser 
yang san1 
belajar m1 

Cara yan, 
membantl 
adalah de 
pembelaja 
dalam per 
hasil yan 
antara pet 
membukti 
dipengaru 

Vol. 3 (l) l 1 


